BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini secara garis besar membahas mengenai pengaruh
pengungkapan Environmental, Social, dan Governance (ESG) terhadap
profitabilitas perusahaan (ROA) dengan usia perusahaan sebagai variabel moderasi
dan berfokus pada sektor perbankan di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan
bahwa :

1. H1 didukung, pengungkapan ESG memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga dapat disimpulkan jika
semakin tinggi tingkat ESG yang diungkapkan oleh perusahaan maka
tingkat profitabilitas pun cenderung akan lebih baik. Hal ini sejalan dengan
teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan yang memenuhi
kebutuhan dan harapan para stakeholder akan mendapatkan dukungan yang
lebih kuat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan
profitabilitas.

2. H2tidak didukung, usia perusahaan sebagai variabel moderasi tidak mampu
memoderasi hubungan antara pengungkapan ESG dengan profitabilitas.
Hasil ini menyiratkan bahwa pengungkapan ESG dalam mempengaruhi
profitabilitas cenderung konsisten, terlepas dari seberapa lama perusahaan
telah beroperasi. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang
mungkin lebih banyak dalam memengaruhi efektivitas pengungkapan ESG
dalam meningkatkan profitabilitas.

Dengan demikian, meskipun pengungkapan ESG terbukti signifikan bagi
profitabilitas, usia perusahaan tidak secara substansial mempengaruhi hubungan
tersebut, Selain itu, pada uji hipotesis R-Square menunjukkan angka yang relatif
kecil sehingga perbankan masih perlu untuk terus meningkatkan pengungkapan
ESG mereka agar tingkat profitabilitas dapat mencapai angka yang lebih baik lagi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk
perusahaan sektor perbankan dan pemangku kepentingan. Bagi perusahaan
khususnya sektor perbankan Indonesia, disarankan untuk tidak hanya memenuhi
kewajiban pengungkapan ESG semata, nhamun juga secara proaktif dan strategis
meningkatkan kualitas serta kuantitas informasi ESG yang diungkapkan.
Berdasarkan penelitian terhadap bank-bank KBMI 3 dan 4 hanya beberapa bank
saja yang telah mengungkapkan lebih dari 50% dari total indikator GRI 2021,
sehingga perusahaan perbankan diharapkan dapat fokus pada inisiatif yang
berdampak nyata pada aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola untuk menciptakan
efisiensi dan nilai jangka panjang.

Bagi pemangku kepentingan lainnya seperti regulator dan investor,
disarankan untuk terus memperkuat kerangka kerja dan insentif yang mendorong
praktik keberlanjutan dan pengungkapan ESG yang lebih baik. Peran regulator
pasar modal seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perlu untuk terus mendorong
peningkatan ESG di kalangan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Investor juga
diharapkan untuk semakin mempertimbangkan faktor-faktor ESG dalam analisis
investasi mereka, agar dapat memberikan sinyal kepada perusahaan untuk semakin
berkomitmen pada keberlanjutan.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan kategori bank
yang berbeda, menambahkan jumlah sampel yang lebih banyak, serta
mempertimbangkan variabel tambahan atau variabel moderasi lainnya yang nelum
digunakan dalam penelitian ini agar dapat memperoleh hasil yang lebih rinci dan
menyeluruh. Selain itu, disarankan untuk tidak lagi menggunakan pendekatan
dummy dalam mengukur pengungkapan ESG, melainkan menggunakan skor ESG
berdasarkan indeks yang tersedia atau ESG rating lainnya agar hasil analisis lebih
akurat dan mencerminkan tingkat pengungkapan secara kuantitatif. Penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan standar pengungkapan lain selain GRI, seperti
SASB atau ISSB, untuk memberikan perspektif lain yang lebih luas terhadap

praktik keberlanjutan perusahaan.
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5.3 Implikasi Manajerial
Dengan adanya hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi manajerial atau
manfaat yang dapat diambil oleh manajemen perbankan khususnya bank-bank
KBMI 3 dan 4 dalam memaksimalkan profitabilitas melalui pengungkapan ESG.
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh pihak manajer perbankan :
1. Pengungkapan ESG sebagai prioritas dalam perencanaan strategis
perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian ini, ESG terbukti memberikan pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA), manajer bank perlu
memprioritaskan ESG sebagai bagian utama dalam strategi perusahaan. Ini
dapat mencakup penyusunan laporan yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
2. Fokus pada penerapan ESG yang berkualitas
Mengingat bahwa usia perusahaan tidak mempengaruhi hubungan antara
ESG dan profitabilitas, maka manajer tidak dapat hanya mengandalkan
sejarah atau reputasi perusahaan yang telah dibangun. Baik bank yang telah
lama beroperasi maupun baru beroperasi, sebaiknya tetap fokus pada
bagaimana menerapkan praktik ESG yang sesuai dengan standar.
3. Menjalin komunikasi dan relasi yang baik dengan pemangku kepentingan
Berdasarkan teori stakeholder, manajer perlu memastikan bahwa penerapan
ESG disusun dengan sungguh-sungguh untuk kepentingan pihak-pihak
utama seperti nasabah, investor, serta masyarakat luas. Hal ini dapat
memperkuat kepercayaan publik dan berdampak positif terhadap
pertumbuhan profitabilitas perusahaan jangka panjang.
4. Evaluasi dan Pemantauan ESG secara konsisten
Karena nilai R-Square menunjukkan kontribusi ESG masih belum optimal,
pihak manajemen perlu mengembangkan sistem evaluasi dan pemantauan
ESG secara berkelanjutan. Ini bertujuan untuk menemukan bagian yang
perlu ditingkatkan serta menilai secara berkala dampak ESG terhadap

profitabilitas perusahaan.
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5.4

. Pelatihan Karyawan

Penerapan ESG diharapkan dapat berjalan dengan maksimal, manajer perlu
mendorong peningkatan internal melalui pelatihan bagi karyawan.
Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman mengenai pelaporan ESG,
prinsip-prinsip keberlanjutan, pentingnya ESG dan budaya perusahaan yang
mendukung praktik sosial dan lingkungan yang bertanggung jawab.
Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan Sektor

Penelitian ini memiliki keterbatasan sektor dengan hanya berfokus pada
perusahaan perbankan yang termasuk dalam kelompok KBMI 3 dan 4.
Keterbatasan ini dapat menyebabkan hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan ke bank-bank KBMI 1 dan 2 yang memiliki karakteristik

berbeda. Sehingga hasil penelitian ini terbatas hanya pada bank skala besar.

. Keterbatasan Sampel

Sampel dalam penelitian ini hanya mencakup sebagian perusahaan
perbankan yang memenuhi Kriteria tertentu, sehingga ukuran sampel
menjadi relatif kecil. Hal ini tidak mencerminkan kondisi keseluruhan

industri perbankan di Indonesia.

. Keterbatasan Waktu

Periode pengamatan yang digunakan hanya mencakup lima tahun, yaitu dari
2020 hingga 2024. Rentang waktu ini dapat menyebabkan hasil penelitian
belum cukup melihat tren jangka panjang dan profitabilitas yang
dipengaruhi oleh sikuls ekonomi, perubahan regulasi, dan lainnya. Selain
itu, rentang waktu tersebut juga mencakup masa pandemi COVID-19, yang

bisa mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara tidak normal.

. Keterbatasan Variabel

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam variabel yang digunakan,
sehingga analisis dapat menjadi kurang akurat karena belum
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi

profitabilitas.
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5. Keterbatasan Pengungkapan ESG
Penelitian ini  menggunakan pendekatan dummy dalam mengukur

pengungkapan ESG, yaitu dengan memberikan nilai 1 jika suatu indikator
diungkapkan dan O jika tidak. Pendekatan ini belum mampu menilai secara
lebih mendalam kualitas pengungkapan ESG yang dilakukan oleh
perusahaan karena berbentuk rasio. Selain itu, penelitian ini hanya
menggunakan standar GRI 2021, sehingga belum mencakup standar
pengungkapan lainnya yang mungkin lebih relevan atau spesifik bagi sektor

keuangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabulasi Data

Nama Bank Tahun Pengungkapan | Profitabilitas Usia
ESG (ROA) Perusahaan

2020 0,40 0,011 17

2021 0,58 0,018 18

BBRI 2022 0,58 0,028 19
2023 0,58 0,031 20

2024 0,79 0,030 21

2020 0,38 0,011 17

2021 0,68 0,018 18

BMRI 2022 0,68 0,023 19
2023 0,62 0,028 20

2024 0,72 0,025 21

2020 0,42 0,022 20

2021 0,40 0,026 21

BBCA 2022 0,50 0,031 22
2023 0,56 0,035 23

2024 0,53 0,038 24

2020 0,30 0,003 24

2021 0,53 0,011 25

BBNI 2022 0,56 0,018 26
2023 0,87 0,019 27

2024 0,92 0,019 28

2020 0,39 0,004 11

2021 0,62 0,006 12

BBTN 2022 0,81 0,008 13
2023 0,84 0,008 14

2024 0,84 0,006 15

2020 0,63 0,006 31

2021 0,59 0,013 32

BNGA 2022 0,70 0,017 33
2023 0,78 0,020 34

2024 0,79 0,019 35

2020 0,44 0,008 2

2021 0,37 0,011 3

BRIS 2022 0,66 0,014 4
2023 0,65 0,016 5

2024 0,77 0,017 6

2020 0,32 0,004 5

2021 0,33 0,005 6

BBIA 2022 0,49 0,007 7
2023 0,49 0,004 8
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2024 0,49 0,003 9

2020 0,32 0,010 26

2021 0,49 0,012 27

NISP 2022 0,61 0,014 28

2023 0,59 0,016 29

2024 0,59 0,017 30

2020 0,21 0,023 20

2021 0,27 0,030 21

MEGA 2022 0,50 0,029 22
2023 0,95 0,027 23

2024 0,62 0,020 24

2020 0,36 0,010 12

2021 0,32 0,016 13

BTPN 2022 0,42 0,017 14
2023 0,52 0,013 15

2024 0,56 0,013 16

2020 0,32 0,006 31

2021 0,43 0,009 32

BDMN 2022 0,60 0,017 33
2023 0,59 0,017 34

2024 0,34 0,014 35

2020 0,39 0,003 30

2021 0,26 0,005 31

BNLI 2022 0,42 0,008 32
2023 0,39 0,010 33

2024 0,75 0,014 34

2020 0,26 0,008 31

2021 0,51 0,010 32

BNII 2022 0,32 0,010 33

2023 0,78 0,011 34

2024 0,79 0,006 35

2020 0,26 0,015 14

2021 0,26 0,009 15

PNBN 2022 0,26 0,015 16
2023 0,26 0,014 17

2024 0,26 0,012 18

Sumber : Olahan Peneliti, 2025
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Lampiran 2. Indikator Standar GRI1 2021

No. Indikator Standar GRI

1 2-1 Rincian organisasi

2 2-2 Entitas yang termasuk dalam pelaporan
keberlanjutan organisasi

3 2-3 Periode pelaporan, frekuensi dan titik
kontak

4 2-4 Penyajian kembali informasi

5 2-5 Jaminan eksternal

6 2-6 Aktivitas, rantai nilai dan hubungan bisnis
lainnya

7 2-7 Karyawan

8 2-8 Pekerja yang bukan karyawan

9 2-9 Struktur dan komposisi tata kelola

10 | 2-10 Nominasi dan pemilihan badan tata
kelola tertinggi

11 | 2-11 Ketua badan tata kelola tertinggi

12 | 2-12 Peran badan tata kelola tertinggi dalam
mengawasi pengelolaan dampak

13 | 2-13 Pendelegasian tanggung jawab untuk
mengelola dampak

14 | 2-14 Peran badan tata kelola tertinggi dalam GRI 2 : Pengungkapan
pelaporan keberlanjutan Umum 2021

15 | 2-15 Konflik kepentingan

16 | 2-16 Komunikasi masalah Kritis

17 | 2-17 Pengetahuan kolektif dari badan tata
kelola tertinggi

18 | 2-18 Evaluasi kinerja badan tata kelola
tertinggi

19 | 2-19 Kebijakan remunerasi

20 | 2-20 Proses untuk menentukan remunerasi

21 | 2-21 Rasio kompensasi total tahunan

22 | 2-22 Pernyataan tentang strategi
pembangunan berkelanjutan

23 | 2-23 Komitmen kebijakan

24 | 2-24 Menanamkan komitmen kebijakan

25 | 2-25 Proses untuk memperbaiki dampak
negatif

26 | 2-26 Mekanisme untuk mencari nasihat dan
menyampaikan kekhawatiran

27 | 2-27 Kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan

28 | 2-28 Asosiasi keanggotaan
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29 | 2-29 Pendekatan untuk keterlibatan pemangku
kepentingan

30 | 2-30 Perjanjian perundingan kolektif

31 | 3-1 Proses unt_uk mene_ntukan topik material GRI 3 : Topik Material

32 | 3-2 Daftar topik material 2021

33 | 3-3 Manajemen topik material

34 |201-1 Nilai ekonomi langsung Yyang
dihasilkan dan didistribusikan

35 | 201-2 Implikasi keuangan dan risiko serta
peluang lain akibat perubahan iklim GRI 201 : Kinerja

36 | 201-3 Kewajiban rencana manfaat pasti dan | Ekonomi 2016
rencana pensiun lainnya

37 | 201-4 Bantuan keuangan yang diterima dari
pemerintah

38 |202-1 Rasio upah standar tingkat pemula
menurut jenis kelamin dibandingkan dengan | GRI 202: Kehadiran
upah minimum lokal Pasar 2016

39 | 202-2 Proporsi manajemen senior Yyang
dipekerjakan dari komunitas lokal

40 | 203-1 Investasi dan layanan infrastruktur | GRI 203: Dampak
didukung Ekonomi Tidak

41 | 203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang | Langsung 2016
signifikan

42 | 204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok | GRI 204: Praktik
lokal Pengadaan 2016

43 | 205-1 Operasi yang dinilai berdasarkan risiko
terkait korupsi

44 | 205-2 Komunikasi dan pelatihan tentang | GRI 205: Anti-korupsi
kebijakan dan prosedur anti-korupsi 2016

45 | 205-3 Kejadian korupsi yang terkonfirmasi
dan tindakan yang diambil

" | ereaingan, anti  monopol, dan praktik | G 208: Perileku At

- ' Persaingan Usaha 2016

monopoli.

47 | 207-1 Pendekatan terhadap pajak

48 | 207-2 Tata kelola pajak, pengendalian, dan
manajemen risiko

49 | 207-3 Keterlibatan pemangku kepentingan | GRI 207: Pajak 2019
dan pengelolaan masalah yang terkait dengan
pajak

50 | 207-4 Pelaporan per negara

51 | 301-1 Bahan yang digunakan berdasarkan
berat atau volume

52 |301-2 Bahan masukan daur ulang yang | GRI 301: Bahan 2016

digunakan
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53

301-3 Produk reklamasi dan bahan
kemasannya

54

302-1 Konsumsi energi dalam organisasi

55

302-2 Konsumsi energi di luar organisasi

56

302-3 Intensitas energi

GRI 302: Energi 2016

57 | 302-4 Pengurangan konsumsi energi
58 |302-5 Pengurangan kebutuhan energi untuk
produk dan layanan
59 |303-1 Interaksi dengan air sebagai sumber
daya bersama
60 | 303-2 Pengelolaan dampak terkait A . .
pembuangan air 2GOR1I83O3. Air dan Limbah
61 | 303-3 Penarikan air
62 | 303-4 Pembuangan air
63 | 303-5 Konsumsi air
64 |304-1 Lokasi operasional yang dimiliki,
disewa, dikelola di dalam, atau berdekatan
dengan kawasan lindung dan kawasan dengan
nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar
kawasan lindung.
65 |[304-2 Dampak signifikan dari kegiatan, | GRI 304:
produk dan layanan terhadap keanekaragaman | Keanekaragaman Hayati
hayati 2016
66 | 304-3 Habitat yang dilindungi atau dipulihkan
67 | 304-4 Spesies dalam Daftar Merah IUCN dan
spesies dalam daftar konservasi nasional yang
habitatnya berada di wilayah yang terkena
dampak operasi
68 | 305-1 Emisi GRK Langsung (Cakupan 1)
69 | 305-2 Emisi GRK tidak langsung (Cakupan 2)
Energi GRI 305: Emisi 2016
70 | 305-3 Emisi GRK tidak langsung lainnya
(Cakupan 3)
71 | 305-4 Intensitas emisi GRK
72 | 305-5 Pengurangan emisi GRK
73 | 305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS)
74 | 305-7 Nitrogen oksida (NOx), sulfur oksida
(SOx), dan emisi udara signifikan lainnya
75 | 306-1 Pembangkitan limbah dan dampak
penting terkait limbah
76 | 306-2 Pengelolaan dampak penting terkait
limbah GRI 306: Limbah 2020
77 | 306-3 Limbah yang dihasilkan
78 [306-4 Limbah vyang dialihkan dari

pembuangan
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79 | 306-5 Limbah yang dibuang
80 |308-1 Pemasok baru yang disaring | GRI 308: Penilaian
menggunakan Kriteria lingkungan Lingkungan Pemasok
81 | 308-2 Dampak lingkungan negatif pada rantai | 2016
pasokan dan tindakan yang diambil
82 |401-1 Perekrutan karyawan baru dan
pergantian karyawan
83 |401-2 Manfaat yang diberikan kepada | GRI 401:
karyawan penuh waktu yang tidak diberikan | Ketenagakerjaan 2016
kepada karyawan sementara atau paruh waktu
84 | 401-3 Cuti orang tua
85 | 402-1 Periode pemberitahuan minimum | GRI 402: Hubungan
mengenai perubahan operasional Ketenagakerjaan dan
Manajemen 2016
86 |403-1 Sistem manajemen kesehatan dan
keselamatan kerja
87 | 403-2 ldentifikasi bahaya, penilaian risiko,
dan investigasi insiden _
88 | 403-3 Layanan kesehatan kerja i Keseha?an dan
89 | 403-4 Partisipasi pekerja, konsultasi, dan Keselamatanikeija2018
komunikasi mengenai  kesehatan  dan
keselamatan kerja
90 | 403-5 Pelatihan pekerja tentang kesehatan dan
keselamatan kerja
91 | 403-6 Promosi kesehatan pekerja
92 | 403-7 Pencegahan dan mitigasi dampak
kesehatan dan keselamatan kerja yang terkait
langsung dengan hubungan bisnis
93 | 403-8 Pekerja yang dilindungi oleh sistem
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja
94 | 403-9 Cedera akibat pekerjaan
95 | 403-10 Penyakit akibat pekerjaan
96 | 404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per
karyawan
97 |404-2 Program untuk  meningkatkan
keterampilan karyawan dan program bantuan | GRI 404: Pelatihan dan
transisi Pendidikan 2016
98 | 404-3 Persentase karyawan yang menerima
tinjauan kinerja dan pengembangan Kkarir
secara berkala
99 |405-1 Keberagaman badan tata kelola dan | GRI 405: Keberagaman
karyawan dan Kesempatan yang
100 | 405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi | Sama 2016

perempuan terhadap laki-laki
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pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya
data pelanggan

101 | 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan | GRI 406:
korektif yang diambil Antidiskriminasi 2016
102 | 407-1 Operasi dan pemasok yang mana hak | GRI 407: Kebebasan
atas kebebasan berserikat dan perundingan | Berserikat dan
kolektif dapat terancam Perundingan Bersama
2016
103 | 408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko | GRI 408: Pekerja Anak
tinggi terhadap insiden pekerja anak 2016
104 | 409-1 Operasi dan pemasok yang berisiko | GRI 409: Kerja Paksa
tinggi terhadap insiden kerja paksa atau wajib | atau Wajib 2016
105 | 410-1 Personel keamanan yang terlatih dalam | GRI 410: Praktik
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia Keamanan 2016
106 | 411-1  Insiden  pelanggaran  hak-hak | GRI 411: Hak-Hak
masyarakat adat Masyarakat Adat 2016
107 | 413-1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat
lokal, penilaian dampak, dan program GRI 413 Komunitas
ol e UTEl Lokal 2016
108 | 413-2 Operasi yang memiliki dampak negatif
signifikan, baik aktual maupun potensial,
terhadap masyarakat lokal
109 | 414-1 Pemaso_k _baru_ yang  disaring GRI 414: Penilaian
menggunakan Kriteria sosial Sosial Pemasok 2016
110 | 414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai
pasokan dan tindakan yang diambil
111 | 415-1 Kontribusi politik GRI 415: Kebijakan
Publik 2016
112 | 416-1 Penilaian dampak kesehatan dan }
keselamatan dari kategori produk dan layanan EeRslefalnﬁétlz ﬁsszgsggi?]n
113 | 416-2 Insiden Kketidakpatuhan terhadap 2016
dampak kesehatan dan keselamatan produk
dan layanan
114 | 417-1 Persyaratan untuk informasi dan
pelabelan produk dan layanan GRI 417: Pemasaran dan
115 | 417-2 Insiden ketidakpatuhan terhadap | Pelabelan 2016
informasi dan pelabelan produk dan layanan
116 | 417-3  Insiden  ketidakpatuhan terkait
komunikasi pemasaran
117 | 418-1 Keluhan yang beralasan mengenai

GRI 418: Privasi
Pelanggan 2016

Sumber : GRI Standards, 2021
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Lampiran 3. Tabulasi Uji Dummy

Nama Bank

BBCA

BMRI

BBRI

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
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69



70



71



62

65

59

47

49

84

72

80

79

44

93

68

68

68

47

0.40| 058 | 058 | 0.58| 0.79| 0.38| 0.68 | 0.68| 0.62| 0.72| 0.42| 0.40| 0.50| 0.56 | 0.53

72



BNGA

2024

BBTN

BBNI

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

73



74



75



76



92

0.79

91

82

69

74

98

98

95

73

46

108

102

66

62

35

030 | 0.53| 056 | 087 092 | 0.39| 062 | 081 | 0.84| 0.84| 0.63| 0.59 | 0.70 | 0.78
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NISP

BBIA

BRIS

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
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79



80



81



69

69

71

S7

37

57

57

S7

39

38

90

76

77

43

51

0,44 | 0,37 | 0,66 | 065| 0,77 | 0,32| 0,33 | 0,49| 049 | 049 | 0,32| 0,49 | 0,61 | 0,59 | 0,59
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BDMN

BTPN

MEGA

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

83



84



85



86



40

69

70

50

37

66

61

49

37

42

73

64

58

32

25

0,21| 0,27} 050| 055 | 0,62 | 0,36 | 0,32 | 0,42| 052 | 0,56 | 0,32 | 0,43 | 0,60 | 0,59 | 0,34
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PNBN

BNII

BNLI

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

88



89



90



91



30

30

30

30

30

92

91

37

60

31

88

46

49

31

46

039| 026 | 0,42| 039| 0,75| 0,26 | 051 | 0,32| 0,78 | 0,79 | 0,26 | 0,26 | 0,26 | 0,26 | 0,26
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